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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Kredit

2.1.1    Pengertian kredit 

Pada mulanya kata kredit berasal dari bahasa latin credere, yang berarti kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Oleh karana itu, dasar dari kredit adalah kepercayaan dari seseorang kepada orang lain bahwa yang bersangkutan akan memenuhi segala kewajiban yang telah diperjanjkan dimasa yang akan datang.

Dalam perkembangngan selanjutnya dapat dikemukakan bahwa kredit dewasa ini merupakan suatu benda yang intangible yang pada dewasa ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang kesemuanya itu untuk meningkatkan taraf hidup manusia.

Pengertian kredit menurut UU No.10 1998 tentang perubahan UU No. 7 tahun 1992 :

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan peminjam, dimana pihak peminjam berkewajiban mengembalikan setelah jangka waktu tertentu dengan bunga, imbalan, atau bagi hasil”.

Sedangkan menurut Mucdarsyah Sinungan, mengatakan bahwa :

“Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan disertai dengan suatu kontraprestasi berupa bunga”. (Sinungan, 1989:3).
2.1.2   Unsur-unsur Kredit
Dari beberapa pengertian diatas, kredit memiliki beberapa unsur. Unsur-unsur kredit adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan : Perlu adanya rasa saling pecaya antara pihak kreditur dengan pihak debitur.

2. Waktu : Sifatnya relatif, yaitu adanya perbedaan antara saat penyerahan uang, barang atau jasa oleh kreditur, dengan saat pembayaran kembali oleh debitur.

3. Resiko : Harus memperhitungkan resiko terburuk yaitu tidak kembalinya kredit (kredit macet), sebagai akibat dari adanya perbedaan waktu karena adanya ketidakpastian.

4. Prestasi yang dimiliki oleh kreditur untuk diberikan kepada debitur.

5. Adanya kreditur (pihak yang memiliki uang, barang, atau jasa untuk dipinjamkan kepada pihak lain).

6. Adanya debitur (pihak yang memerlukan barang atau jasa).

2.1.3 Macam dan Jenis Kredit

a. Jenis kredit berdasarkan Penggunaan, antara lain :

1. Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang digunakan oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan pribadinya.

2. Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan oleh nasabah untuk meningkatkan aktivitas perudahaan (menghasilkan sesuatu). Kredit ini dibagi dua, yaitu :

1) Kredit Investasi yaitu kredit yang digunakan untuk membeli barang-barang modal.

2) Kredit Modal Kerja yaitu kredit yang digunakan untuk membeli bahan baku.

b. Jenis Kredit menurut keperluannya, antara lain :

1. Kredit Produksi/Eksploitasi, kredit ini diperlukan perusahaan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantutatif, yaitu jumlah hasil produksi mupun peningkatan kualitatif,  yaitu peningkatan kualitas / mutu hasil produksi.

2. Kredit perdagangan, kredit ini dipergunakan untuk keperluan perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan utility of place dari suatu barang. Kredit perdagangan ini dapat terbagi dua, yaitu :

1) Kredit perdagangan dalam negeri, dan

2) Kredit perdagangan luar negeri atau lebih dikenal dengan kredit ekspor dan impor.

3. Kredit Investasi, kredit ini diberiakan oleh bank kepada para pengusaha untuk keperluan investasi. Ciri dari kredit investasi adalah :

1) Diperlukan untuk penanaman modal.

2) Mempunyai perencanaan yang terarah dan matang.

3) Waktu penyelesaian kredit berjangka menengah dan panjang.

c. Macam kredit menurut jangka waktu, antara lain :

1. Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu selama-lamanya 1 tahun. Jadi pemakaian kredit itu tidak melebihi 1 tahun.

2. Kredit jangka Menengah, yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 sampai dengan 3 tahun.

3. kredit jangka panjang, adalah kredit yang berjangka waktu melebihi 3 tahun.

d. Jenis kredit berdasarkan jaminan, antara lain :

1. Kredit dengan jaminan (secured loans), terdiri atas :

1) Jaminan perseorangan yaitu kredit yang jaminannya berupa seseorang atau badan yang bertindak sebagai penanggung jawab.

2) Jaminan kebendaan yang bersifat tangible, yang terdiri dari benda-benda bergerak seperti mesin, kendaran bermotor, dll. Serta jaminan

3)  yang bersifat intangible, seperti : surat-surat berharga, obligasi, dll.

2. Kredit tanpa jaminan (insecured loans), sering disebut kredit blanko, yaitu kredit yang benar-benar atas dasar kepercayaan saja
Jaminan berfungsi untuk menutupi resiko kredit yang dapat timbul.

2.1.4 Kegunaan dan Fungsi  Kredit

Kegunaan kredit yaitu untuk memperlancar kegiatan operasional nasbah dan sebagai pendapatan bank untuk membayar bunga. Selain itu kredit juga memiliki berbagai fungsi lain yang diungkapkan oleh Mucdarsyah Sinungan, diantaranya :

1. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang.

2. Kredit dapat meningkatkan daya guna barang.

3. Kredit daoat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

4. Kredit sebagi salah satu alat atabilitasi ekonomi.

5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarajat.

6. Kredit sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional.

7. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional.

2.1.5 Prinsip Penilaian Kredit

Ada beberapa prinsip penilaian dalam melakukan penilaian atas permohonan kredit, diantaranya adalah :

a. Prinsip 5 C

b. Prinsip 5 P

c. Prinsip 5 R

Maksud penilaian terhadap permohonan kredit itu adalah meletakan kepercayaan untuk menghindari hal-hal yang tidal diinginkan dikemudian hari akan berakibat :

1. Kegagalan usaha,

2. Kemacetan total kreditnya
Oleh karena itu harus dihindarkan.

A. Prinsip 5 C

1. Character (watak atau kepribadian) dari calon debitur merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan sebagai yang paling penting, sebelum memutuskan untuk memberikan kredit kepadanya.

2. Capacity (kemampuan) calon debitur perlu diketahui dan diteliti oleh bank (calo kreditur).

3. Capital (modal) calon debitur perlu diketahui dan oleh bank (calon kreditur) selain dari jumlahnya perlu diketahui pula strukturnya.

4. Condition of Economiy (kondisi perekonomian) yang mendorong calon debitur perlu mendapatkan sorotan dari bank (calon kreditur).

5. Collateral (jaminan, agunan) atas setiap kredit berupa harta benda milik debitur atau pihak lain yang menjaminnya diikat sebagai agunan. Andai pada suatu saat ternyata debitur tidak mampu menyelesaikan kreditnya, maka agunan tersebut diambil alih atau dilelang oleh kreditur setelah peradilan memberikan pengesahan.

B. Prinsip 5 P

1. Party (Golongan) dari calon-calon peminjam. Bank perlu menggolongkan calon-calon debiturnya menjadi beberapa golongan menurut :

1) Charaacter

2) Capacity

3) Capital

2. Purpose (tujuan) penggunaan kartu kredit menurut calon debitur perlu diketahui oleh bank (calon kreditur), mengingat erat sekali hubungannya dengan economy Condition. Bank perlu tahu apakah itu akan mempunyai aspek ekonomis dan aspek sosial  yang positif.

3. Payment (sumber pembayaran). Bank harus perkirakan apakah calon debitur akan mampu memperoleh pendapatan dalam jumlah yang cukup untuk dipergunakan sebagai pengembalian kredit dan bunganya.

4. Profitabilitas (kemampuan memperoleh laba) calon kreditur harus tahu apakah pemberian kredit tersebut menimbulkan keuntungan untuk bank (calon kreditur) tersebut.

5. Protection (perlindungan) atas jaminan yang diberikan oleh calon kreditur itu cukup aman.

C. Prinsip 3 R

1. Return (hasil yang dicapai). Hasil yang dicapai oleh perusahaan calon debitur diukur oleh analisis akan mencakupi untuk mengembalikan kredit besera bunganya.

2. Repayment (pembayaran kembali) oleh debitur harus sudah dapatdiramalkan oleh analisis.

3. Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menanggung resiko) sangat perlu memperoleh perhatian analisis. Pengendalian analisis dikaitkan dengan adanya kemungkinan kegagalan usaha calon debitur. Untuk menutupinya, akan nampak kemudian hari bila ada :

· Jaminan, dan

· Asuransi.

2.2 Pensiun

2.2.1 Pengertian Pensiun

Pensiun adalah status seseorang yang telah berakhir masa tugasnya di instansi tempat ia bekerja sebelumnya. Instansi tempat ia bekerja sebelumnya ini biasanya adalah instansi pemerintah, atau orang tersebut bekerja sebagai pegawai negeri. (Kamus Besar B. Indonesia,1997:749)

 Pegawai yang telah menjadi pensiunan mendapat tunjangan (uang) pensiun secara berkala dari pemerintah. Pembayrannya dilakukan di loket yang  telah ditentukan sebelumnya, dan pemsiunan yang bersangkutan dapat mengambilnya diloket tersebut.

Pegawai Negeri Sipil, pejabat negara, tentara, pegawai BUMN, adalah beberapa diantara orang yang akan mendapat tunjangan pensiun dari pemerintah.

2.2.2   Macam-macam Pensiun
1. Pensiun yang dikelola oleh PT. TASPEN (PERSERO) yaitu :

a. Pegawai Negeri Sipil (kecuali Pegawai Negeri Sipil HanKam)

b. Pejabat Negara

c. ABRI dan Pegawai Negeri Sipil HanKam yang pensiun sebelum 1 April 1989.

d. Veteran

e. Perintis Kemerdekaan Republik Indonesia.

f. Eks KNIL.

2. Pensiunan yang dikelola oleh PT. Asabri, yaitu penerima pensiun prajurit ABRI dan PNS ABRI HanKam yang memperoleh hak pensiun mulai 1 April 1989.

3. Pensiunan BUMN yang dikoelola oleh Yayasan Pensiun.

2.3 Likuiditas

Likuiditas adalah salah satu faktor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek. Menentukan sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko atau dengan kata lain kemampuan akan perusahaan untuk mendapatkan kas atau kemampuan merealisasikan non kas menjadi kas. Dengan mengukur likuiditas dapat diketahui atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaan nya. Secara umum likuiditas dapat ditentukan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan sacara terus menerus atau kebutuhan kas langsung yang diperlukan oleh suatu perusahaan, perkiraan akan kebutuhan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.

Pengendalian likuiditas bank dilakukan setiap hari berupa penjagaan agar semua alat-alat likuid yang dapat dikuasai oleh bank (uang tunai kas, saldo giro pada Bank Sentral) dapat dipergunakan untuk memenuhi munculnya tagihan dari nasabah atau masyarakat yang datang setiap saat atau sewaktu-waktu. Kewajiban bank yang muncul sewaktu-waktu itu adalah dana simpanan pemegang giro, pinjaman dari bank lain yang telah jatuoh tempo atau kredit likuiditas dari Bank Setral yang jatuh tempo.

2.3.1    Pengertian Likuiditas

Untuk memperjelas pengertian likuiditas diatas maka dibawah ini akan dibahas pengertian likuiditas dari beberapa sumber, diantaranya :

Menurut Sutrisno, M.M  dalam buku Manajemen Keuangan : “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harus segara dipenuhi ”. ( Sutrisno, 2000:18) .

Menurut S. Munawir dalam buku Analasa Laporan Keuangan :

“Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannnya tepat pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaaan “likuid” dan koperasai dikatakan mampu memenuhi  kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut menpunyai alat pembayaran  atau pun aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancar atau hutang jangka pendek dan sebaliknya ”. 
(S. Munawir, 1981:31).

Menurut Moekijat pada Kamus Manajemen : “Likuidaitas adalah kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya pada saat diperlukan ” (Moekijat, 2000:289).

Menurut Henry Simamora : “Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi keuangan yang jatuh tempo dalam waktu dekat “. (Henry S, 1999:524).

Sedangkan menurut R. Soemitro : “Likuiditas adalah keseimbangan antara perluasan-perluasan dan pengurangan likuiditas dari kekayaan yang disediakan dengan kemudian pengembalian dan kewajiban–kewajiban untuk pengembalian”. (R. Soemitro. 1986:13).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah kemampuan menyediakan alat-alat pembayaran yang likuid, baik kemapuan koperasi untuk memenuhi atau membayar kewajiaban-kewajiban jangk apendek yang harus segera dibayar.

Dengan demikian perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban finansialnya secara tepat waktu berarti perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut punya alat pembayaran atau pun aktiva yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak kreditur juga dapat menilai nbaik buruknya suatu oerusahaan tersebut. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk dapat memperhatikan likuiditasnya.

2.3.2   Jenis-jenis Likuiditas

Ada beberapa jenis likuiditas menurut Riyanto (1996:26) :

1. Likuiditas Badan Usaha, yaitu kemampuan unutk membayar kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban – kewajiban finansialnya pada saat di tagih.

2. Likuiditas Perusahaan, yaitu kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban finansial yang segera harus dibayar  dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain apabila perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayrannya yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasionalnya. Misalnya untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji karyawan. 

Dari pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa likuiditas berhubungan dengan kewajiban yag harus dipenuhi oleh perusahaan. Kewajiban itu adalah :

1. Kewajiban kepada pihak luar perusahaan (Likuiditas Ekstern)

2. Kewajiban kepada pihak intern perusahaan  (Likuiditas Intern)

2.3.3 Pentingnya Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan pmempunyai arti penting bagi setiap perusahaan yang akan dirasakan pada berbagai akibat yang merugikan atau menguntungkan. Dalam penilaian terhadap likuiditas didalam dunia usaha merupakan salah satu masalah yang penting. Begitu pentingnya likuiditas dalam keberadaannya atau eksistensi perusahaan  akan disangsikan apabila perusahaan tidak mampu untuk membayar kewajiban-kewajiban pada saat jatuh tempo. Karena hal ini mengakibatkan penilaian-penilaian lain dalam perusahaan itu tadi bermanfaat lagi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Maka apabila perusahaan merasa posisi likuiditasnya tidak baik atau tidak likuid, perusahaan harus berusaha untuk meningkatkannya.

2.3.4 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah Rasio yang dgunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya atau kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban atau hutang jangka pendek  yang sudah jatuh tempo tepat pada waktunya.dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana deposan pada saat ditaguh serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. (Kasmir,2006:268)

Adapun beberapa jenis rasio berikut serta kegunaannya, antara lain :
1.  Quick Ratio
Rasio ini menunjukan kemampuan bank untuk membayar kembali simpanan para deposannya dengan alat-alat paling likuid yang dipunyai oleh bank. Rasio ini dapat dihitung dengan cara :

                                Cash Asset

            Quick Ratio =                              X 100 %

                               Total Deposit
2.  Asset to Loan Ratio
Asset to Loan Ratio merupakan rasio untul mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank. 

                                            Total Loans
         Asset to Loan Ratio   =                              X 100 %

                                            Total Assets

3.  Cash Ratio
Cash Ratio merupakan raio untuk mengukur kemmpuan bank melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid yang dimiliki bank tersebut.

                                Liquid Asset

 Cash Ratio =                                            X 100 %
                         Short Term Borrowing

4.  Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur tingkat komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dan masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.

                                                     Total Loans

 Loan to Deposit Ratio =                                            X 100 %

                                           Total Deposit + Equity
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